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Abstract

The rapid advancement of technology has profoundly influenced the development of learning media, accessibility,
and the overall quality of education. The 4th generation electronic chemistry module represents an innovative
educational tool that integrates visual, audio, audio-visual, and interactive features, facilitating enhanced
communicating among learning resources, students, and educators to achieve learning objectives. This Community
Service Program (P2M) aimed to disseminate research findings related to the 4th generation electronic module,
which incorporates elements of ethnoscience and eco-STEAM. The dissemination activities were conducted with
chemistry teachers from the South Jakarta 2 MGMP through a series of informational sessions and workshops.
During the informational sessions, the theoretical framework underpinning the module's development was presented,
along with an overview of the necessary applications, developmental procedures, and the integration of features such
as videos, quizzes, images, pop-ups, and other interactive media tailored to specific instructional models. In the
workshop component, participants were guided through the process of creating electronic modules, culminating in
the successful production of a standardized prototype. The results showed that approximately 94.7% to 98.9% of
participants were satisfied with the training. They found the delivery of the training material to be relevant and as
expected, applicable to chemistry learning in schools, and inspiring for new interactive teaching ideas. Participants
also felt that the presenter had a strong understanding of the topic, used the allotted time effectively, communicated
the material clearly, answered questions well, and ensured that the training ran smoothly. Based on the findings, it
is concluded that the dissemination of the 4th generation electronic chemistry module was highly effective.

Keywords: The 4th generation Chemistry Electronic Module, Ethnoscience, Eco-STEAM, MGMP

Abstrak

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan dampak signifikan pada pengembangan media,
aksesibilitas dan kualitas pembelajaran. Modul elektronik kimia generasi ke-4 merupakan Modul elektronik yang
dapat menampilkan secara komprehensif, baik visual, audio, audio-visual, dan aktivitas interaktif antara sumber
belajar, peserta didik dan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Program Pengabdian kepada Masyarakat
(P2M) ini bertujuan melakukan diseminasi produk penelitian tentang modul elektronik generasi ke-4 yang diwarnai
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dengan Etnosains dan Eco-STEAM. Diseminasi dilakukan pada guru-guru di MGMP Kimia wilayah Jakarta Selatan
2 dengan metode penyampaian materi scara diskusi informasi, dan workshop. Pada sesi materi disampaikan teori
yang mendasari pengembangan modul, berbagai aplikasi yang dibutuhkan, langkah pengembangan, penambahan
fitur video, kuis, gambar, teknik pop up, dan media interaktif lainnya yang dibuat berdasarkan alur model
pembelajaran tertentu. Pada tahap workshop peserta diberikan kesempatan dan dibimbing dalam pembuatan
elektronik modul sampai menghasilkan prototype standar. Kepuasan dari peserta diukur melalui kuesioner dan tanya
jawab, hasilnya menunjukkan bahwa 94,7-98,9% peserta puas dengan penyampaian materi pelatihan, materi yang
disampaikan relevan dan sesuai dengan yang diharapkan, dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia di sekolah,
memunculkan ide-ide baru untuk melaksanakan pembelajaran interaktif di kelas, pemateri sangat memahami topik
yang disampaikan, waktu penyampaian materi mencukupi, penyampaian materi sangat baik dan mudah dipahami,
pemateri menjawab pertanyaan peserta dengan sangat baik dan pelatihan berlangsung dengan lancar. Berdasarkan
hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa diseminasi modul elektronik kimia generasi ke-4 telah berhasil dengan
sangat baik.

Kata Kunci: Modul Elektronik Kimia generasi ke-4, Etnosains, Eco-STEAM, MGMP

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan dampak signifikan pada
pengembangan media, aksesibilitas dan kualitas pembelajaran. Merujuk pada hasil penelitian dan
temuan pengabdian masyarakat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor
keberhasilan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh strategi proses pembelajaran yang dipilih guru.
Diantaranya dengan memilih sumber dan media belajar yang sesuai kebutuhan siswa
[Muktiningsih et al., 2024].

Media pembelajaran yang dapat meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran serta
mengintegrasikan teknologi adalah modul elektronik. Melalui modul elektronik, peserta didik
terbantu untuk dapat belajar mandiri serta memperoleh pengetahuan secara menyeluruh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan modul elektronik sebagai media belajar
memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan motivasi, hasil belajar, dan
kemampuan berpikir kritis siswa [R. seruni et al., 2020; Muktiningsih et al., 2022]. Dengan
demikian, modul elektronik memiliki peran penting untuk meningkatkan hasil dan kualitas
pembelajaran.

Modul elektronik telah mengalami perubahan sejalan dengan perkembangan aplikasi dan
teknologi yang dapat diintegrasikan pada modul. Hal ini menjadikan modul elektronik lebih
interaktif dan mampu memfasilitasi interaksi yang efektif antara guru dengan siswa, siswa dengan
sumber belajar, dan guru dengan sumber belajar. Modul elektronik saat ini dapat dikembangkan
dengan memberikan informasi yang lengkap dalam bentuk gambar, tulisan, audio visual maupun
aplikasi informasi yang dapat mempermudah aksesibilitas guru dan siswa. Dengan kelebihan
tersebut, modul elektronik dapat dijadikan sebagai fasilitas berupa media belajar yang disebut jug
adengan media pembelajaran generasi ke-4.

Modul elektronik saat ini juga dilengkapi integrasi dengan berbagai model pembelajaran,
menyesuaikan kebutuhan siswa dan guru. Eco-STEAM dan Etnosains dapat menjadi model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa saat ini. Menurut penelitian
sebelumnya, pembelajaran berbasis Eco-STEAM mampu meningkatkan kemampuan
penyelesaian masalah dan meningkatkan keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity,
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Collaboration, and Communication) yang dibutuhkan siswa dalam pembelajaran abad ke-21
[S.H. Lee, 2013; Ridwan et al., 2017]. Sementara pembelajaran berbasis etnosains dapat
menghubungkan sains dengan kehidupan masyarakat, sehingga sains dan budaya menjadi
terhubung dalam pembentukan karakter siswa [Utari,2020].

Berdasarkan data yang diperoleh pada pengabdian sebelumnya, didapatkan informasi bahwa
diseminasi modul elektronik sesuai dengan kebutuhan lapangan. Materi tentang pembuatan
modul elektronik juga dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia di sekolah dan berdampak
pada peningkatan kompetensi guru dalam membuat media ajar. Peserta juga mengharapkan
adanya pelatihan yang berkelanjutan dengan minimal dua kali pertemuan [Muktiningsih et al.,
2024]. Sehingga diperlukan diseminasi hasil-hasil penelitian di rumpun kimia UNJ pada guru-
guru kimia di wilayah DKI.

Artikel ini berfokus pada hasil diseminasi modul elektronik generasi ke-4 berbasis Etnosains
dan Eco-STEM pada guru kimia di MGMP wilayah Jakarta Selatan 2. Sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan guru kimia dalam pengembangan media pembelajaran dalam bentuk
modul elektronik generasi ke-4.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)

Salah satu komponen penting dalam sistem Pendidikan adalah guru, yang berperan sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, pengarah dan penilai kinerja siswa [Kirom, 2017].
Dalam pembelajaran kimia, aspek penting bagi guru adalah media pembelajaran. Sebagaimana
diketahui bersama bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat pendidikan yang berupa
sarana untuk mencatat dan menyampaikan isi pembelajaran secara lebih efektif dan efisien guna
memudahkan siswa memahami materi dengan baik. [Daryanto, 2016].

IImu kimia sendiri memiliki karakteristik yakni terfokus pada materi, perubahan, dan energi
yang menyertai perubahannya. Pembelajaran kimia dalam pelaksanaanya memiliki tantangan,
terutama pada konsep pemahaman dan pengembangan kompetensi siswa [Rahmawati, 2018].
Oleh karenanya, guru memerlukan media pembelajaran yang menunjang peran dan menciptakan
pembelajaran yang efektif. Untuk menghadirkan media pembelajaran yang sesuai kebutuhan,
guru memerlukan kompetensi yang memadai.

Peningkatan kompetensi guru merupakan tanggung jawab bersama masyarakat, termasuk
pemerintah dan perguruan tinggi. Kontribusi perguruan tinggi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat sangat membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi guru sekolah. MGMP memiliki peranan penting dalam meningkatkan kompetensi guru
secara kolaboratif. Sehingga dengan adanya pengabdian masyarakat ini menjadi sarana dalam
menyebarluaskan IPTEKS dan meningkatkan kompetensi guru.

Terdapat berbagai MGMP yang terletak di Jakarta Selatan, salah satunya ialah MGMP Kimia.
MGMP Kimia merupakan wadah bagi para guru di bidang kimia yang mengabdi di wilayah
Jakarta Selatan. Luasnya daerah Kota Jakarta Selatan serta banyaknya jumlah sekolah, siswa, dan
terkhususnya guru mengakibatkan adanya pembagian wilayah MGMP Kimia di Jakarta Selatan.

SNPPM2024P-671


http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2024 (SNPPM-2024)
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

ISSN 2985-3648

Berdasarkan pembagian wilayahnya, terdapat MGMP Kimia Jakarta Selatan 2 yang wilayahnya
meliputi kecamatan Cilandak, Jagakarsa, Kebayoran Baru, Kebayoran Lama, Mampang
Prapatan, Pancoran, Pasar Minggu, Pesanggrahan, Setiabudi, dan Tebet.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Metode yang digunakan dalam menjalankan program pengabdian masyarakat pada tahun
pertama dan kedua adalah: Pembelajaran dengan Blended Learning, Forum Group Discussion,
dan pembimbingan dalam pengembangan modul elektronik untuk guru kimia di MGMP Jakarta
Selatan 2. Penyampaian informasi dilakukan melalui tatap muka sebanyak 2 (dua) kali pertemuan,
dan pembimbingan secara Blended Learning. Metode tersebut dilakukan melalui tahap-tahap
sebagali berikut.

1) Pendahuluan Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data mengenai profil guru di wilayah
MGMP Jakarta Selatan 2 melalui kegiatan survei internet, pencarian database tentang profil
MGMP, serta komunikasi dengan tim melalui kunjungan ke FMIPA atau Sekolah tempat
pelaksanaan P2M.

Penyiapan Bahan P2M Penyiapan bahan P2M dilakukan dengan pengumpulan dan validasi
hasil penelitian modul elektronik kimia, penyusunan RPS/Silabus materi sesuai dengan
kebutuhan di lapangan, penyusunan materi pengembangan modul elektronik generasi ke-4,
materi-materi serta power point pendukung dalam penyajian materi ini agar menarik dan
menyenangkan, serta artikel-artikel ilmiah sesuai dengan materi kimia yang dikembangkan.
Adapun modul elektronik yang disajikan sebagai rujukan pada pembuatan e- modul adalah
modul elektronik Larutan Penyangga terintegrasi Etnosains, dan modul elektronik Kimia
Hijau terintegrasi Eco-STEAM.

2)

;]2
Fase F/Kelas XI SMA vl
E-MODUL MODUL ELEKTRONIK
LARUTAN PENYANGGA A
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
TERINTEGRASI ETNOSAINS KIMIA HIJAU
-
DALAM PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN 2030
r -, Berbasis Eco-STEAM
Untuk Fase E/Kelas X SMA
o P\ I
%, &
N ocusumouen
N Muktiningsih Nurjayadi
Pori - 3 Annisa Maharani
Muktiningsih Nurjayadi e, . Yusmaniar
Sarah Adilisa Kartini O = —xs Siti Fatimah
Edith Allanas £ Sarah Adilisa K.
Siti Fatimah Sukma Hayyu C. C.
Sukma Hayyu C.C.
Annisa Maharani
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Gambar 1. Cover e-modul larutan penyangga terintegrasi etnosains (a), cover e-modul kimia hijau

terintegrasi Eco-STEAM (b)
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E-Modul Larutan Penyangga Berbasis Inkuiri E-Modul Larutan Penyangga Berbasis In
Torbimbing Terintograsi Etnosains Torbimbing Terintegrasi Etnos.

APLIKASI

Asam asetat atau dikenal dengan asam cuka sering kali dipakai untuk

K(I]l n Asindn Be*CWi mengowetkan sayuran atou buch dikarenakan dapat mencegah

Etnosains ¥ Khas Betawi berubahnya wama buah dan sayuran akibat oksidasi. Selain perannya
yang dapat mengawetkan sayur atau buah, asam cuka merupakan salah
satu bahan yang dapat membuat rasa asinan Betawi menjadi segar dan
Tentang Asinan Betawi lezat. Rasa asom dari asom cuka akan menyatu dengan dengan

manisnya potongan buah-buchan dan sayuran yang segar sehingga
menciptakan perpaduan cita rasa pedas, asam, manis, dan gurih yang
sangat khas pada asinan Betawi.

Asinan Betawi adalah solah satu kuliner

tradisional khas budaya Betawi. Hidangan

yang segar dan lezat serta kaya akan cita rasa

ini cocok untuk disantap ketika siang hari.

Selain itu, asinan Betawi pun sering menjadi

hid. yang tak hkan dari acara-
acara adat dan perayaan. Perbedaan asinan Betawi dengan asinan di
daerah lain adalah bahan-bahannya yang didominasi oleh sayur mayur
yang dipadu dengan bumbu pedas manis dan diperkaya oleh rasa gurih
dari kacang tanah goreng.

Info Kimia

Tahukah Anda? Asam cuka yang terdapat di dalam pembuatan Asinan
Betawi dapat menjadi salah satu komponen larutan penyangga. Asam
cuka atau asam asetat (CH:COOH) merupakan salah satu senyawa kimia
dalam kehid hari-hari yang dapat membentuk larutan penyangg
Bihan:hohan it Gk mersEat dsinar Befawl jika direaksikan berlebih dengan basa kuat. Misalnya, larutan asam
T ke ik Mia asetat yang direaksikan berlebih dengan dengan basa kuat kalsium
Kacang Tanah hidroksida atau air kapur Ca(OH), dengan pH 11-12,5. Dikutip dari laman
e, ! Republik Indonesia disebutkan  bahwa
Garam P air kapur sering digunakan dalam campuran makanan dan
Cuka aman untuk digunakan dalam jumlah sedikit. Reaksi yang terjadi antara
Sterbor Kabudey cemmbiow o0, asam asetat dengan kalsium hidroksida, yaitu:
CH.COOH(aq) + Ca(OH),(aq) —» Ca(CHCOO),(aq) + HLO(I)
Asam asetat Kalsium hidroksida  Kalsium asetat ir

Hasil reaksi antara asam asetat berlebih dengan basa kuat kalsium
hidroksida membentuk garam berupa kalsium asetat dan air. Garam
RESERLR L S S s e el kalsium asetat dapat terionisasi menjadi ion H* dan ion CH,COO". lon

SR e e e e CH,COO" inilah yang menjadi besa konjugasi dari asam asetat sehingga
i e g ST oy eI ketika keduanya bereaksi akan membentuk larutan penyangga.

+ Toge
* Ketimun

* Sawi Asin

+ Kerupuk Merah

Kuliner ini didominasi dengan aneka sayur-sayuran mentah ditambah
dengan kacang tanah dan kerupuk mie kuning dan diberi kuah asinan.
Istilah “asin” dalam asinan mengacu pada proses pengawetan dengan
merendam sayur dan buch dalam larutan air dan garam (proses

Tahap I Reflection
EX=ID

Bacalah wacana berikut init /

'/ Prinsip Kimia Hijau pada Pembuatan Blosolar\,

Limbah Minyak Jelantah Mencemari Sungai Karang Mumus,
Pemicu Banjir dan Berbagai Penyakit
Biosolar merupakan energi terbarukan yang ramah B skikacaid
lingkungan sebagai alternatif dari bahan bakar solar
Berdasarkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, biosolar
mendukung tujuan nomor 7 dan 13 yaitu sebagai sumber energi
bersih dalam solusi menangani perubahan iklim akibat

pencemaran udara. Dengan demikian, praktikum biosolar ini
menjadi upaya kalian menciptakan lingkungan yang lestari dan
berkelanjutan. Untuk memahaminya lebih lanjut, yuk pelajari
prinsip kimia hijau dalam pembuatan biosolar!

Gambar 6, Pencemaran minyak jelantah di Sungai Karang Mumus,

Somarinda (Sumber: Kaltim Today)
Tahap 2: Research

Pada tahun 2019-2020, tercatat adanya pencemaran air

Menggunakan Bahan Baku Terbarukan @ akibat minyak jelantah di Sungai karang Mumus, Samarinda.
Minyak jelantah merupakan minyak nabati yang sudah
Prinsip kimia hijau nomor 7 adalah menggunakan bahan digunakan untuk memasak dan memiliki rantai karbon panjang
baku terbarukan sebagai pengganti minyak bumi yang serta bersifat karsinogenik. Wakil Wali Kota Samarinda, Rusmadi,
jumlahnya kian menipis. Bahan baku terbarukan merupakan menyampaikan bahwa minyak jelantah memiliki kandungan
jenis bahan baku yang tidak dapat habis karena dapat lemak yang tinggi sehingga jika dibuang sembarangan ke
diciptakan kembali secara bebas, terus menerus, dan tak saluran air, minyak jelantah dapat menempel di dinding saluran
terbatas. Bahan baku terbarukan pada pembuatan biosolar dan menyumbat jalannya air. Maka dari itu, diperlukan langkah
yaitu trigliserida yang terkandung dalam minyak nabati (Tan et pencegahan agar limbah minyak tidak lagi mencemari sungai
al, 2015). Namun, tidak semua jenis minyak dapat diolah dan menr \ 1T sekitar.
menjadi  biosolar. Pembuatan  biosolar hanya bisa Diskusikan dalam kelompok mengenai solusi
menggunakan minyak nabati dengan rantai karbon antara Ce - permasalahan tersebut dengan mengaitkan prinsip Kimia Hijau
C22 seperti minyak kelapa sawit yang memiliki rantai karbon nomor 7 yang dapat diterapkan pada praktikum pembuatan
antara Cia-Cao. biosolar!
17 18

Gambar 3. Isi e-modul kimia hijau terintegrasi Eco-STEAM

Cover dua contoh hasil penelitian Etnosains dan Eco-STEAM disajikan pada Gambar la
dan 1b. Sedangkan, contoh isi e-modul Etnosains disajikan pada Gambar 2 dan e-modul
Eco-STEAM pada Gambar 3.
3) Pelaksanaan Penyampaian materi P2M dilakukan kepada guru-guru yang tergabung dalam
MGMP wilayah 2 Jakarta Selatan, dan pembimbingan tentang:
a. Pemilihan materi kimia yang disampaikan.
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Materi kimia yang disampaikan adalah berbentuk teori dan praktikum. Pada pelaksanaan
tahun ini, materi kimia yang disajikan adalah kimia hijau dan larutan penyangga.

b. Perencanaan penyusunan materi kimia sesuai karakteristiknya.
Penyusunan modul elektronik materi kimia dimulai dengan analisis CP dan menentukan
TP, menentukan pendekatan dan model pembelajaran, analisis materi, penyusunan
materi dan isi modul, serta pemilihan aplikasi yang digunakan. Sedangkan, pada modul
elektronik praktikum kimia dimulai dengan analisis CP dan menentukan TP,
menentukan pendekatan dan model pembelajaran, analisis materi, perencanaan
praktikum yang akan dilakukan, penyusunan materi dan isi modul, juga pemilihan
aplikasi yang digunakan.

c. Pemilihan aplikasi utama dan pendukung dalam penyusunan e-modul.
Aplikasi yang digunakan pada diseminasi pengembangan media pembelajaran modul
elektronik kimia generasi ke-4 ini adalah Canva Pro untuk proses pembuatan desain e-
modul. Hal ini agar memudahkan peserta pelatihan untuk membuat sendiri desainnya
karena aplikasi Canva Pro yang memiliki fitur cenderung mudah dipelajari. Selain itu,
digunakan aplikasi Flip PDF Professional untuk membuat e-modul dalam bentuk
flipbook yang lebih menarik dan interaktif.

d. Jenis evaluasi dan interaksi siswa yang dikembangakan.
Soal-soal uji kompetensi peserta didik yang digunakan sebagai evaluasi kegiatan belajar
yang disajikan dalam e-modul dibuat lebih interaktif menggunakan platform soal google
form, Quizizz.com dan quiz interaktif lainnya.

e. Tahapan proses pengembangan, validasi, dan evaluasi e-modul.
Proses pengembangan e-modul menggunakan model penelitian dan pengembangan
Borg and Gall mulai dari analisis pendahuluan dan kebutuhan, perencanaan,
pengembangan produk awal, pengujian validasi e-modul oleh para ahli dan revisinya,
uji coba skala kecil dan revisinya, uji coba skala besar dan revisinya, serta diseminasi
dan implementasi.

4) Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi hasil dari kegiatan, yakni menganalisis proses dan hasil yang
diperoleh berdasarkan penyebaran kuesioner secara luring.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)
4.1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan
pada tanggal 1 Agustus 2024 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus
2024. Pertemuan pertama membahas tentang pengantar materi terkait penelitian dan
pengembangan modul elektronik generasi ke-4, pembahasan mengenai e-modul materi kimia,
e-modul praktikum kimia, dan penyampaian materi pembuatan desain e-modul menggunakan
Canva serta pembuatan flippbook menggunakan Flip PDF Professional. Sedangkan pada
pertemuan kedua, agenda kegiatan berupa praktik pembuatan e-modul secara langsung oleh
peserta yang dituntun oleh pemateri.
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4.1.1 Kajian Pertemuan Pertama

Gambar 4. Kegiatan pertemuan pertama

Runtutan kegiatan pada pertemuan pertama yaitu acara dibuka oleh MC dari pihak
SMA Negeri 70 Jakarta dan dilanjutkan dengan pembacaan doa agar kegiatan P2M
berjalan dengan lancar. Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rumpun Kimia UNJ
oleh pihak SMA Negeri 70 Jakarta selaku wakil dari MGMP Kimia Jakarta Selatan 2
sekaligus penyedia tempat pelaksanaan P2M Rumpun Kimia UNJ. Acara dilanjutkan
dengan penyampaian materi mengenai proses pembuatan modul elektronik (Gambar 4).

Tim pelaksana dibantu oleh 3 orang alumni Pendidikan Kimia UNJ. Pembagian
tugas dalam penyampaian materi, yakni pengantar materi terkait penelitian dan
pengembangan modul elektronik generasi ke-4 oleh ketua tim, pembahasan mengenai e-
modul materi kimia oleh Sarah Adilisa Kartini, pembahasan mengenai e-modul
praktikum kimia oleh Annisa Maharani, dan penyampaian materi pembuatan desain e-
modul menggunakan Canva serta pembuatan flipbook menggunakan Flip PDF
Professional oleh Siti Fatimah. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi dapat dilihat
pada Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 5. Penyampaian materi terkait penelitian dankpe
modul elektronik generasi ke-4 oleh ketua tim

Gambar 6. Penyampaian materi terkait pembuatan desain e-modul
menggunakan Canva oleh Siti Fatimah

Kegiatan P2M pertemuan pertama ditutup dengan pembacaan doa dan ucapan
terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan ini sehingga berjalan
lancar. Pada akhir kegiatan dilakukan foto bersama sebagai bahan laporan dan bukti fisik

pelaksanaan kegiatan. Dokumentasi foto bersama pada sesi penutupan dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Foto bersama pertemuan pertama

4.1.2 Kegiatan Pertemuan Kedua

Gambar 8. Kegiatan pertemuan kedua
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Gambar 9. Pendampingan pembdatan modul elektronik

Pelaksanaan P2M yang dilakukan oleh tim P2M Rumpun Kimia UNJ bersama guru-
guru MGMP Kimia Jakarta Selatan 2 berjalan dengan lancar. Peserta kegiatan P2M
antusias menyimak penyampaian materi diseminasi pengembangan modul elektronik
generasi ke-4 berbasis Etnosains dan Eco-STEM, serta bertanya terkait pembuatan modul
elektronik kimia. Anggota tim aktif berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh peserta. Selanjutnya, acara ditutup dengan foto bersama.

4.1.3 Evaluasi dan Umpan Balik

Evaluasi pelaksanaan P2M dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berisi 14
butir pertanyaan yang terdiri atas 11 pertanyaan tertutup dan 3 pertanyaan terbuka.
Berdasarkan hasil umpan balik dari peserta pada pertemuan pertama, diperoleh 97,7%
tanggapan bahwa peserta merasa puas dengan penyampaian materi pada pelatihan
pembuatan modul elektronik generasi ke-4 dan memperoleh pemahaman baru. Sebanyak
95,5% peserta berpendapat bahwa materi yang disampaikan relevan, sesuai dengan
harapan, dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia di sekolah. Selain itu, peserta
berpendapat bahwa materi yang disajikan dapat memunculkan ide-ide baru untuk
melaksanakan pembelajaran yang interaktif di kelas. Sebagian besar peserta berpendapat
bahwa pemateri sangat memahami konsep yang disampaikan dan menyampaikan materi
dengan baik, mudah dipahami. Pemateri juga dapat menggunakan waktu dengan bijak
pada sesi pemaparan materi. Sebanyak 97,7% peserta berpendapat, bahwa pemateri dapat
menjawab pertanyaan yang diajukan peserta dengan baik dan mudah dipahami. Sebesar
88,6% peserta beranggapan bahwa waktu yang diberikan untuk pelatihan sudah cukup.
Terbatasnya waktu dalam penyampaian materi membuat peserta mengusulkan durasi
yang lebih panjang agar dapat mengimplementasikan tahapan dalam pengembangan
modul elektronik yang interaktif sehingga dapat menghasilkan karyanya sendiri. Grafik
hasil evaluasi pelaksanaan P2M pertemuan pertama dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Grafik rerata hasil evaluasi pelaksanaan P2M pertemuan pertama

Hasil umpan balik peserta pada pertemuan kedua diperoleh 93,8% tanggapan bahwa
peserta merasa puas dengan penyampaian materi dan memperoleh pemahaman baru. Sebanyak
100% peserta berpendapat bahwa materi yang disampaikan relevan, sesuai dengan harapan,
dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia di sekolah. Selain itu, peserta berpendapat bahwa
materi yang disajikan dapat memunculkan ide-ide baru untuk melaksanakan pembelajaran
yang interaktif di kelas. Sebagian besar peserta berpendapat bahwa pemateri sangat memahami
konsep yang disampaikan dan menyampaikan materi dengan baik, mudah dipahami. Pemateri
juga dapat menggunakan waktu dengan bijak pada sesi pemaparan materi. Sebanyak 95,8%
peserta berpendapat, bahwa pemateri dapat menjawab pertanyaan yang diajukan peserta
dengan baik dan mudah dipahami dan waktu yang diberikan untuk pelatihan sudah cukup.
Grafik hasil evaluasi pelaksanaan P2M pertemuan kedua dapat dilihat pada Gambar 11.

ferata Urnpan Balik Pengabdian
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Gambar 11. Grafik rerata hasil evaluasi pelaksanaan P2M pertemuan kedua

SNPPM2024P-679


http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2024 (SNPPM-2024) ISSN 2985-3648
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

Umpan balik yang diberikan oleh peserta kegiatan P2M secara rata-rata mengalami
peningkatan. Namun, dalam beberapa aspek mengalami penurunan yang tidak terlalu
signifikan. Beberapa peserta berpendapat untuk pelatihan selanjutnya menambahkan konten
Al dan penerapan laboratorium virtual. Selain itu, peserta berpendapat untuk efisiensi waktu
dalam implementasi konten yang akan diberikan. Grafik rerata hasil evaluasi pelaksanaan P2M
pertemuan pertama dan pertemuan kedua dapat dilihat pada Gambar 12.

]

rata Umpan Balik pada Kedua Pertemuan
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Gambar 12. Grafik rerata hasil evaluasi pelaksanaan P2M pertemuan pertama dan kedua

Hasil pertanyaan terbuka pada umpan balik memperoleh informasi bahwa peserta
mengharapkan adanya pelatihan yang berkelanjutan dengan minimal dua kali pertemuan
dalam satu semester, sehingga perolehan pengetahuan baru terus berlangsung dan
kolaborasi MGMP Kimia dengan UNJ terus terjalin dengan baik. Secara bertahap kegiatan
ini akan terus dilaksanakan hingga mencapai 100% dan menghasilkan luaran yang
diharapkan. Beberapa saran hasil umpan balik dari peserta disajikan pada Tabel 1 di bawah

ini.
Tabel 1. Evaluasi kegiatan
Topik yang diharapkan untuk Saran konstruktif atas pelaksanaan
pelatihan selanjutnya pelatihan
Evaluasi pada kurikulum Solusi kepada guru yang bermasalah
dengan sarana seperti tidak punya laptop
& internet (rata2 yang diluar jakarta)
Pelatihan dan sertifikasi labor Sangat baik
Analisis CP Belum ada
Topik membuat soal untuk pembelajaran Pelatihan sudah baik, tapi lebih baik jika
diferensiasi ada aplikasi gratisnya
Aplikasi yang dapat mendukung Pelatihan hari ini menarik dan menambah
pembelajaran yang inetraktif/fleksibel pengetahuan
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Topik yang diharapkan untuk Saran konstruktif atas pelaksanaan
pelatihan selanjutnya pelatihan
serta mudah diakses

Kegiatan pembelajaran mengenai modul
elektronik pada hari ini berjalan dengan
sangat baik, penjelasan yang diberikan
sangat detail

Sejauh ini sangat terstruktur karena
implementasi nanti akan dilanjutkan.
Jawaban yang diberikan sangat

Media pembelajaran

Media pembelajaran terbaru

membantu

Secara keseluruhan sangat baik, bisa
Games kimia interaktif/animasi kimia dikembangkan dengan materi membuat

games/animasi kimia
Model pembelajaran interaktif dan Sudah sangat jelas dan menambah
praktikum sederhana materi kimia wawasan

Bahan ajar kimia kurikulum merdeka -

Tolong berikan solusi kepada guru yang
bermasalah dengan sarana seperti tidak
punya laptop & internet (rata2 yang diluar
jakarta)

Pelatihan dan sertifikasi labor Sangat baik

Evaluasi pada kurikulum

5. KESIMPULAN (Conclusions)

Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Diseminasi Modul Elektronik
Generasi ke-4 Berbasis Etnosains dan Eco-STEM pada Guru Kimia di Wilayah MGMP Jakarta
Selatan 2" telah berhasil dilaksanakan dan dapat digunakan sebagai alternatif untuk
pengembangan kompetensi guru. Tim MGMP Kimia Jakarta Selatan 2 sangat mendukung
program ini, memberikan dukungan kebijakan dan administrasi yang membuat semua proses
lancar.

Hasil P2M ini menunjukkan bahwa pengembangan modul elektronik yang menarik dan
interaktif sangat penting untuk membantu pembelajaran kimia di sekolah. Diharapkan bahwa
modul elektronik generasi ke-4 ini akan membantu menerapkan kurikulum merdeka dalam
pembelajaran kimia, membantu guru dalam membuat proyek pembelajaran kimia dan
membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran kimia.

6. UCAPAN TERIMA KASIH
Kami mengucapkan terima kasih kepada LPPM UNJ dan BLU FMIPA atas pemberian
dana melalui kontrak nomor 63/SPK-PKM/FMIPA/2024, serta kami berterima kasih kepada
MGMP Wilayah Jakarta Selatan 2 atas kolaborasi dalam pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat tahun ini. Apresiasi pula untuk seluruh panitia pelaksana P2M rumpun kimia dan
anggota Tim Diseminasi Modul Elektronik Generasi ke-4 Berbasis Etnosains dan Eco-STEM.
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